BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan modern yang ditandai dengan kebangkitan rasionalitas pada akhirnya
mengantarkan manusia pada puncak kemajuan sains dan teknologi yang hanya
terpaku pada nilai-nilai materi. Selain itu, para pemikir modernitas juga
menekankan individualisme sebagai pusatnya.! Descartes mengungkapkan
individualisme ini dengan jelas sekali dalam definisinya tentang substansi — di
mana jiwa manusia menjadi contohnya yang paling utama — yang untuk menjadi
dirinya tidak memerlukan apa pun selain dirinya sendiri.?

Ironisnya lagi, teologi yang notabene sebagai pondasi spiritualitas dan
yang seharusnya dijadikan framework dalam era modern banyak dikritik oleh para
filosof Barat. Bahkan dalam beberapa kajiannya justru mengingkari keberadaan
Tuhan dan menghilangkan peran agama. Misalnya Nietzsche yang telah

meramalkan bahwa gerak sejarah akan mengarah pada suatu bentuk nihilisme

'David Ray Griffin (ed.), Visi-visi Postmodern: Spiritualitas dan Masyarakat, ter. A.
Gunawan2 Admiranto (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 17.
Ibid.



yang radikal. Nihilisme ini berbunyi “Tuhan sudah mati”, demikian halnya
dengan Karl Marx yang menyatakan “agama candu rakyat”.>

Lain halnya dengan Comte yang telah membunuh metafisika dengan
keyakinannya bahwa segala sesuatu yang dapat diketahui manusia adalah apa
yang tertangkap pancaindra. la meyakini bahwa pengetahuan positif-ilmiah
adalah pengetahuan yang pasti, nyata, dan berguna. Menurutnya, para filsuf
spekulatif (baca: metafisikus) yang mencoba mereka-reka kemutlakan realitas
belum mencapai tahap kedewasaannya, yaitu pada filsafat positif.4

Paradigma modernisme yang materialistik, individualistik, serta non-
metafisik tersebut telah menjadi worldview mayoritas masyarakat urban dewasa
ini. Alih-alih hal itu membuat hidup bahagia dan damai, justru membuat mereka
kehilangan orientasi dan makna hidup, teralienasi dari dirinya, tercipta suatu

kegersangan rohani,’ dan terjadinya dekadensi moral, sebab mereka lupa akan

tujuan eksistensi® dan misi’ diciptakannya manusia di dunia.

3Lihat Kata pengantar Franz Magnis Suseno dalam John Raines (ed.), Marx Tentang Agama,
ter. Itham B. Saenog (Jakarta: Teraju, 2003), x.

‘Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar Komprehensif
(Bandun§; Jalasutra, 2006), 23.

Ahmad Najib Burhani. Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 4.

®Eksistensi manusia yang harusnya menjadikan ibadah sebagai aktivitas kehidupan dan Allah
tujuannya sebagaimana yang tertera dalam Q.S. 51 (al-Dhariyat): 56.

"Misi diciptakannya manusia dibumi secara eksplisit disebutkan Allah sebagai Khalifah fi al-
Ard sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. 2 (al-Baqarah): 30. Namun demikian, menurut Quraish
Shihab misi kekhalifahan ini menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan
manusia dengan alam serta manusia dengan Sang Pencipta sesuai dengan petunjuk-petunjuk Ilahi yang
tertera dalam wahyu-wahyu-Nya. Lihat Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an:Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 159.



Menurut Ahmad Najib Burhani, bila argumentasi yang menuduh
modernisme sebagai biang keladi dari krisis dan kegersangan spiritual benar
adanya, maka otomatis tak bisa dipungkiri bahwa masyarakat perkotaanlah yang
berada di barisan terdepan dari ekses modernisme itu.® Sebab, kota yang berperan
sebagai pusat peradaban umat manusia, gudang rasionalitas, kawasan industri dan
teknologi selalu diidentifikasi sebagai manifestasi pusat modernitas.

Akan tetapi, sekarang segalanya sudah berubah. Spiritualitas kembali
menjadi masalah yang hangat setelah cukup lama diabaikan. Bahkan, spiritualitas
telah bangkit menjadi spirit baru bagi kehidupan masyarakat urban. Menurut
Biyanto, kebangkitan spiritualitas di kota ini ditandai dengan berkembangnya
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti munculnya pengajian eksekutif, majelis-
majelis dzikir, kursus-kursus kepribadian, tasawuf, meditasi, reiki dan sejenisnya,
serta banyaknya orang yang tinggal di perkotaan berbondong-bondong bergabung
dengan kelompok thoriqah (perkumpulan sﬁﬁ).9

Fenomena ini, menurut Naisbitt dan Aburdene merupakan salah satu wujud
penolakan yang tegas terhadap kepercayaan buta kepada ilmu pengetahuan dan
teknologi yang selama ini nyaris menjadi pseudo religion (mirip agama).'® Tapi

dikatakan oleh Allen E. Bergin, bahwa munculnya fenomena spiritualitas itu

®Ahmad Najib Burhani. Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 3.

’Biyanto, “Tren Urban Sufism Di Perkotaan” dalam Urgensi Penggunaan llmu Sosial Dalam
Studi Keislaman (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2009), 113. Bandingkan dengan Ahmad Najib
Burhani. Sufisme Kota, 1.

“Azyumardi Azra, “Neosufisme dan Masa Depannya,” dalam Rekonstruksi dan
Renungan Religius Islam, ed. Muhammad Wahyuni Nafis (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1996),
287.



disebabkan adanya kegagalan organized religion.“ Pada konteks ini, agama-
agama yang terorganisasi tidak lagi dihargai dikarenakan, dengan meminjam
istilah Erich Fromm, agama-agama yang ada dianggap terlalu “otoriter” terhadap
manusia konkrit. Berbagai kalangan menyetujui pandangan Fromm yang
menyatakan bahwa manusia modern membutuhkan agama yang lebih
humanistik."2
Sedangkan Komaruddin Hidayat mensinyalir adanya lima kecendrungan
masyarakat kota terhadap tasawuf (spiritualitas), yaitu: 1) pencarian makna hidup
(searching for meaningful life); 2) untuk perdebatan intelektual dan peningkatan
wawasan (intellectual exercise and enrichment); 3) spiritualitas sebagai katarsis
atau obat dari problem sosial (psychological escape); 4) sarana mengikuti trend
dan perkembangan wacana (religious justification); dan 5) sikap eksploitasi
agama untuk keuntungan ekonomi (economic interest)."®
Memang, belum diperoleh kejelasan apakah munculnya kesadaran
spiritual pada masa kini dikarenakan adanya kesadaran providensi (keilahian)
seperti halnya zaman dulu, ataukah, seperti yang dikatakan Naisbitt dan Aburdene,
Allen E. Bergin, atau Komaruddin Hidayat, tapi berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh Ahmad Najib Burhani selama bergelut pada berbagai

penyelenggaraan kegiatan spiritualitas, akhimya menyimpulkan bahwa warna

'"Allen E. Bergin, “Spiritualitas Abad Modern,” Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. VL., No. 4.
(1994).

12Gambaran tentang konsep “agama otoritarian” dan “agama humanistik,” lihat Erich Fromm,
Religion and Psichoanalysis (New York: Vail-Ballou Press, 1977), 19-64.

13 Ahmad Najib Burhani. Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (J akarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 5.



yang paling mencolok dari masyarakat urban untuk menggeluti spiritualitas lebih
karena spiritualitas sebagai katarsis atau obat dari problem sosial, dengan indikasi:
Pertama, komunitas ‘mistis’ urban banyak yang berharap agar apa yang mereka
capai dari fraining spiritualitas sama seperti yang diperoleh dari kursus
kepribadian, aerobik, dan fitness. Kedua, mereka menghendaki acara-acara
spiritualitas disajikan dalam bentuk instan serta dalam “paket-paket istimewa dan
cepat saji”. Ketiga, kegiatan spiritualitas diikuti acap kali tak lebih dari pengganti
acara weekend, sebuah kegiatan yang sering dilakukan masyarakat perkotaan.
Keempat, apa yang diburu oleh para peminat spiritual bukanlah penjelasan
mengenai Tuhan. Mereka tidak butuh argumentasi apakah Tuhan itu ada atau
tidak. Kelima, Efek yang ditimbulkan setelah mengikuti berbagai kursus
spiritualitas adalah semakin meningkatkan semangat dan jiwa modernisme yang
berpedoman pada etos materialisme. "

Animo masyarakat urban yang begitu menggebu terhadap hal yang berbau
spiritualisas bersambut gayung dengan munculnya produk-produk semacam
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) yang diramu oleh Ary Ginanjar, Pelatian
Shalat Khusyuw’ oleh Abu Sangkan, Shalat Tahajud Penyembuhan oleh
Muhammad Sholeh, Teknik Efektif Meraih Pencerahan Ilahi Seketika oleh Sakti
Alexander Sihite, dan sejenisnya yang ditawarkan dengan harga mahal menjadi

bukti bahwa spiritualitas pada era postmodern di tangan kapitalis menjadi

4 Ahmad Najib Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 6-8.



komoditas yang laris manis di tengah ideologi materialisme masyarakat urban
yang dilanda patologi kejiwaan.

Ini artinya, spiritualitas masyarakat urban adalah simbiosis antara spiritual
dan paham kapitalisme, demikian menurut Yasraf Amir Piliang. Sebab, kesucian
itu sendiri hadir lewat bentuk simulasinya yang bersifat peymukaan dan artifisial,
yang mendeviasi wajah kesucian yang sebenarnya (simulacrum of holiness).
Kesucian telah tergantikan oleh image kesucian, yaitu kesucian yang ditampilkan
dalam bentuk tanda-tanda (sign of holiness)."” Jadi, dalam spiritualitas masyarakat
urban terjadi pendangkalan yang suci dan peniadaan makna kesucian yang
sesungguhnya yang bersifat transenden (iman, hati, keyakinan), karena
ditampilkan dalam bentuk image, tanda, efek dan penampakan.

Lebih lanjut Yasraf menyatakan bahwa berbaurnya gaya hidup (life style)
dengan ritual, yang duniawi dangan yang ilahi, yang profan dengan yang spiritual,
merupakan sebuah fenomena spiritual di dalam kehidupan masyarakat
kontemporer. Pembauran itu terjadi di dalam aspek ritual keagamaan, seperti
ibadah shalat, puasa, haji, zakat; sampai pada berbagai wacana spiritualitas, seperti
kelas-kelas sufi, falk show keagamaan, perayaan hari besar keagamaan, dan
tayangan keagamaan di televisi.'®

Fenomena ini jelas telah mendistorsi makna spiritualitas jika dilihat dari

kacamata tasawuf sebagai representasi ajaran spiritual dalam Islam, sebab ajaran

SYasraf Amir Piliang. Posrealitas: Realitas Kebudayaan Dalam Era Posmetafisika
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 321.
"“Ibid. 322.



tasawuf memprioritaskan upaya menjernihkan hati dan mengikhlaskan atau
memurnikan ibadah semata hanya untuk Allah. Sehingga, jika seorang hamba
telah ikhlas demi Allah, mengikuti perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, serta
telah menjernihkan hatinya, maka ia telah mendapatkan kedudukan mushahadah
atau ma rifah.” Jadi, tujuan akhir dari spiritualitas ‘ala’ tasawuf adalah Allah itu
sendiri. Sebagaimana ungkapan al-Junaid ketika mendefinisikan tasawuf, “Engkau
bersama Allah tanpa adanya hubungan”.18

Sekalipun dalam perkembangannya, literatur keislaman umumnya
membagi tasawuf dalam tiga tipologi; akhlaki,'” amali,?’ dan falsafi.’! Tiga
corak tasawuf ini memiliki tujuan yang sama, yakni mendekatkan diri kepada
Allah SWT, dengan cara membersihkan diri dari perbuatan tercela dan
menghiasinya dengan perbuatan terpuji sambil selalu mengikuti perintah-Nya,

menjauhi larangan-Nya.

17<Abd al-Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, al-Tasawwuf baina al-Ghazali wa Ibn Taimiyah
(Mesir: Dar al-Wafa', 2000), 13.

1A b al-Qasim al-Qushairi, al-Risalah al-Qushairiyah, Vol. 2 (t.tp: Dar al-Ta’lif, 1966), 552.

Tasawuf akhlaki menggunakan pendekatan akhlak yang tahapannya terdiri atas takhalli
(mengosongkan diri dari akhlak tercela), tahalli (menghiasi diri dengan akhlak terpuji), dan tajalli
(terbukanya dinding pemisah atau hijab) yang membatasi hamba dengan Tuhan, sehingga Nur Tlahi
tampak jelas padanya. Jadi tasawuf akhlaki lebih mengedepankan sisi etika dan pendidikan moral.

Mpada tasawuf amali, pendekatan yang digunakan adalah amaliah atau dzikir (wirid),
yang selanjutnya menjelma menjadi tarekat (sufi order). Sebagai wujud penjelmaan tasawuf amali,
tarekat telah berhasil mengubah corak tasawuf yang semula bersifat gerakan individual dan hanya dapat
dinikmati oleh elit kerohanian tertentu menjadi gerakan massal kaum muslimin.

Sedangkan tasawuf falsafi menggunakan pendekatan rasio (akal pikiran). Pada tasawuf
falsafi, digunakan teori-teori filsafat seperti konsep tentang manusia (antropologi), Tuhan, dan
hubungan-Nya dengan manusia (teologi), serta alam semesta (kosmologi). Tasawuf falsafi seringkali
menghasilkan penghayatan mistik sufi dengan Tuhan. Dalam hal ini sufi merasakan dapat
berhubungan langsung dengan Tuhan, bahkan bersatu secara ruhani dengan-Nya. Dalam konteks inilah
muncul doktrin-doktrin yang berkembang dalam tasawuf falsafi seperti fana’, baqa’, ittihad, hulul,
wahdatul wujud, dan insan kamil. Lihat Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997),
17-18.



Hal ini tentunya berbeda dengan tren spiritualitas dalam masyarakat urban,
di mana kapitalisme berdiri sebagai pemenang dan menjadikan hasrat sebagai alat
komoditinya, sehingga penggambaran tentang dimensi spiritual hanya berhenti
pada pengalaman-pengalaman spiritual, image, dan efek-efek khusus yang
artifisial. Implikasinya, spiritualitas diburu tak ubahnya “obat mujarab” dari
problem sosial yang diderita masyarakat urban dan “disulap” menjadi sebuah
komoditi.

Berangkat dari latar belakang pemikiran di atas, penelitian ini lebih
diorientasikan untuk mengkritisi fenomena euforia kebangkitan spiritualitas di
tengah-tengah masyarakat urban yang materialistis dan individualis dengan

menggunakan framework tasawuf.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pokok bahasan yang
menjadi permasalahan. Ajaran spiritualitas menjadi ramai dibicarakan pada
masyarakat seiring dengan tumbuhnya model-model kelompok atau padepokan,
yang mengajarkan teknik-teknik meditasi dan sejenisnya, yang juga diajarkan oleh
non-mursyid. Di satu sisi membawa dampak yang sedikit berbelok dengan ajaran
tasawuf yang sebenarnya. Penulis merasa perlu membahas kembali ajaran hakikat
tasawuf dan membuat sinkronisasi tasawuf agar relevan pada masyarakat

perkotaan.



Lebih lanjut, peneliti mencantumkan tiga pokok bahasan rumusan masalah

sebagaimana berikut:

1.

2.

3.

Apa makna spiritualitas masyarakat urban?
Bagaimana konsep ajaran tasawuf sebagai spiritualitas dalam Islam?

Bagaimana spiritualitas masyarakat urban dalam perspektif tasawuf?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk menjelaskan definisi dan fenomena spiritualitas masyarakat urban.
Untuk menjabarkan ajaran tasawuf dan fokus permasalahan pada tasawuf.
Mengkritisi dan mengidentifikasi kesalahan interpretasi spiritualitas

masyarakat urban terhadap tasawuf.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Mengembalikan makna tasawuf yang telah terkontaminasi kapitalisme.
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan makna spiritual kepada para
pembaca.

Memberikan penjelasan tasawuf dengan berbagai teori tasawuf.

E. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, ada beberapa sarjana atau individu yang telah

melakukan kajian atau penelitian tentang spiritualitas masyarakat urban serta

kaitannya dengan postmodern. Dari sejumlah tulisan yang ada itu, penulis belum

mendapatkan satu karya pun yang mencoba mengkritisi fenomena kebangkitan
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spiritualitas pada masyarakat urban dengan framework tasawuf secara utuh,
komprehensif dan mendalam.

Salah satu di antara mereka yang telah menalaah fenomena kebangkitan
spiritualitas pada masyarakat urban itu ialah Ahmad Najib Burhani. Melalui
bukunya Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif, ia
menjelaskan alasan tentang mengapa justru kota dengan etos materialisme yang
menjadi persemayaman bangkitnya spiritualitas. Selain itu, ia juga mengungkap
tentang corak-corak spiritualitas di perkotaan, dan secara spesifik mengkritisi
Spiritual Quotient (SQ) yang ditawarkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall
sebagai kecerdasan spiritual yang minus Tuhan.?

Masih dalam permasalahan Spiritual Quotient (SQ), Abu Sangkan berupaya
mengangkat kerancuan pengalaman spiritual pada lobus temporal sebagai
pencapaian puncak dalam Spiritual Quotient (SQ) Danah Zohar dan Ian Marshall.
Berdasarkan kajian yang dilakukannya, Abu Sangkan melalui bukunya yang
berjudul Spiritual Salah Kaprah menyimpulkan bahwa terjadi kesalahan
interpretasi tentang spiritual, yang menghubungkan antara fenomena spiritual
dengan neurologi.23

Berbicara tentang realitas spiritualitas masyarakat urban, Yasraf Amir
Piliang dalam bukunya Posrealitas; Realitas Kebudayaan dalam Era

Posmetafisika menyatakan bahwa pospiritual (spiritualitas era postmodern)

2 Ahmad Najib Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 115-120
2 Abu Sangkan, Spiritual Salah Kaprah (Jawa Barat: Gybraltar Wahyamaya, 2008), 12-17
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merupakan simbiosis antara hasrat dan kesucian, sebab spiritual dirusak oleh yang
materi, yang ilahi ditulari oleh yang duniawi, yang transenden dimasuki oleh yang
imanen, sehingga spiritual telah menjadi komoditi mesin-mesin hasrat.*

David Ray Griffn (ed.) dalam buku berbentuk bunga rampai yang berjudul
Spirituality and Society: Postmodern Vision, dan diterjemahkan oleh A. Gunawan
Admiranto, juga menjadikan spiritualitas pada era postmodern sebagai concern
bahasannya, hanya saja ia terlalu luas mendefinisikan spiritualitas yang merujuk
pada nilai dan makna dasar yang melandasi kehidupan manusia, baik yang bersifat

duniawi maupun yang tidak duniawi.?

F. Kerangka Konseptual

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok bahasan

skripsi yang berjudul “Spiritualitas Masyarakat Urban Dalam Perspektif Tasawuf”,

maka kiranya perlu untuk dijelaskan apa yang dimaksud dengan judul tersebut,

namun terlebih dahulu penulis kemukakan analisis semantik dari setiap kata dalam

judul skripsi ini, yaitu:

Spiritualitas : Kata “spiritualitas” merupakan bentuk kata kerja dari
“spiritual” yang berarti bagian-bagian yang imaterial;
perasaan dan emosi-emosi religius dan estetik; kemampuan

mental, intelektual, estetik, dan religius; nilai-nilai manusia

Yyasraf Amir Piliang. Posrealitas: Realitas Kebudayaan Dalam Era Posmetafisika
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 321-343.

»David Ray Griffin (ed.), Visi-visi Postmodern: Spiritualitas dan Masyarakat, ter. A.
Gunawan Admiranto (Yogyakarta: Kanisius, 2005),15.
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yang non-material seperti keindahan, kebaikan, cinta,
kebenaran, dan kesucian.?® Dari arti kata dasar ini istilah
spiritualitas memiliki konotasi yang mengarah ke sesuatu di
luar dunia ini atau mengimplikasikan bentuk disiplin religius
tertentu.”’

Masyarakat Urban : Masyarakat yang mempunyai gaya hidup (life style) kota
yang cenderung rasionalis, materialis, dan individualis. Hal
ini disebabkan karena adanya perubahan nilai-nilai dari
zaman modern menjadi postmodern. Postmodern sendiri
adalah zaman, di mana kondisi masyarakat diatur oleh
prinsip produksi dan reproduksi informasi, sehingga sektor
jasa menjadi sangat menentukan. Selain itu, masyarakat
yang bekerja tidak lagi hanya demi memenuhi kebutuhan,
melainkan juga demi memenuhi hasrat gaya hidup.
Sedangkan ekonominya adalah ekonomi hasrat (libidinal
economy) yang berkonsentrasi pada bagaimana memenuhi
hasrat dan menciptakan hasrat-hasrat baru, dan bukan lagi
ekonomi  produksi yang memikirkan bagaimana

memproduksi barang secara efisien, murah, dan cepat.”®

L orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 1034

ZDavid Ray Griffin (ed.), Visi-visi Postmodern: Spiritualitas dan Masyarakat, ter. A.
Gunawan Admiranto (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 15.

2Donny Gahral Adian, Percik Filsafat Kontemporer (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), 66.
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Tasawuf : Istilah tasawuf secara etimologi berarti sufisme, mistikisme,
suluk, suatu anggapan bahwa kesadaran langsung tentang
Tuhan ataupun persatuan dengan Tuhan itu dapat
diperoleh.29 Sementara menurut terminologi, istilah tasawuf
yang merupakan derivasi dari kata sufi mempunyai arti yang
sangat beragam, akibat dari perbedaan cita rasa (dhaug),
kecenderungan, serta pengalaman spiritual seorang sufi
dalam menjalani ajarannya, di samping latar belakang
setting sosio politik yang melingkupinya.m Sekalipun
demikian, ‘Abd al-Fatah Muhammad Sayyid Ahmad
mentarjih berbagai definisi tasawuf yang berkembang
dengan memilih pendapat yang dilontarkan oleh al-Kittani,
yaitu tasawuf beranti safa’ (jernih) dan mushahadah
(menyaksikan). Sehingga ia mengartikan tasawuf sebagai
upaya menjernihkan hati dan mengikhlaskan atau
memurnikan ibadah semata hanya untuk Allah. Menurutnya,
jika seorang hamba telah ikhlas demi Allah, mengikuti

perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, serta telah

M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 474.
30yamil Muhammad Abu al-A’la, al-Tasawwuf al-Islam: Nasatuh wa Atwaruh (1.tp: Matba’ah
al-Amanah, t.th), 15.
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menjernihkan  hatinya, maka ia telah mendapatkan
kedudukan mushahadah.’*

Dari analisis semantik ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
judul diatas adalah sebuah diskursus yang ingin mengkritisi fenomena spiritualitas
yang disulap oleh weltanschaung postmodernitas menjadi produk yang bernilai
jual, trend, gaya hidup (life style), dan pertunjukan komersial (ceremonial show),>
yang pada akhirnya diburu oleh orang-orang yang mempunyai worldview urban.
Sementara pisau analisis yang digunakan mengkritisi fenomena spiritualitas
masyarakat urban di sini adalah tasawuf yang merupakan representasi dari

spiritualitas Islam yang murni.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-induktif.  Penelitian
kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek)
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.** Dan

induktif adalah untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah yang dimulai dari

3‘Abd al-Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, A/-Tasawwuf baina al-Ghazall wa Ibn
Taimiyah, 13.

32yasraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan Dalam Era Posmetafisika
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 321-322

3hitp://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif
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pernyataan-pernyataan spesifik untuk menyusun suatu argumentasi yang
bersifat umum.**

Penelitian ini juga sedikit menambahkan deskriptif-historis tasawuf
untuk membandingkan dan mengoreksi kerancuan yang terdapat dalam
spiritualitas masyarakat urban.

2. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari studi perpustakaan
(library research) yang terdiri atas dua jenis sumber, yakni primer dan
sekunder. Ada dua sumber primer yang digunakan yaitu; pertama, Posrealitas;
Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika, karya Yasraf Amir Piliang, dan
kedua, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif, karya
Ahmad Najib Burhani.

Sedangkan sumber sekunder sebagai pelengkap antara lain:

1. Visi-visi Postmodern, karya David Ray Griffin

2. Jalan Menuju Alloh, karya Mochammad Djamaluddin Acmad

3. Tasawuf di Mata Kaum Sufi, karya William C. Chittick

4. Spiritual Salah Kaprah, karya Abu Sangkan

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan

prosedur penyusunan penelitian yang memakai metode kualitatif-induktif dan

3*http://id.wikipedia.org/wiki/Penalaran
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kesinambungan historis dengan bentuk library research. Penulis akan
menghimpun data-data yang meliputi, kajian tasawuf, wacana spiritualitas
masyarkat urban, dan situasi psycho-socio-culture postmodern. Hal ini
dibutuhkan untuk memaparkan spiritualitas masyarakat urban secara
komprehensif dan elemen-elemen yang mempengaruhi suburnya spiritualitas

masyarakat urban.

4. Analisa Data
Dalam analisa data, penulis akan mengkritisi beberapa wacana dalam
spiritualitas masyarakat urban ini akan diarahkan pada alur kajian tasawuf yang
menggunakan deskriptif. Ini dimaksudkan agar ‘ bisa memilah wacana
spiritualitas masyarakat urban yang telah keliru dalam interpretasinya mengenai

dunia spiritual.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas, maka dalam skripsi ini
penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistematika
pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:
Bab pertama, Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, kerangka konseptual, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelitian yang berisi jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan

dan analisa data, dan bagian terakhir dari bab ini adalah sistematika pembahasan.
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Bab kedua, Spiritualitas Masyarakat Urban, berisi tentang pengertian
spiritualitas masyarakat urban, di mana spiritual terkontaminasi dengan faham
kapitalis. Dalam bab ini juga digambarkan tentang latar belakang munculnya
spiritualitas dan ragam spiritualitas pada kehidupan beragama masyarakat urban.

Bab ketiga, Tasawuf Sebagai Spiritualitas Dalam Islam, yaitu berisi
mengenai pengertian tasawuf, akan digambarkan aliran-aliran spiritual dalam
tasawuf. Dan juga ajaran yang berisikan fitur-fitur tasawuf serta menjabarkan
tentang deskripsi kerja tasawuf dan teknik amaliyah tasawuf.

Bab keempat, Analisis, dalam bab ini penulis mengidentifikasi dan
mengkritisi beberapa kesalahan spiritual dalam kaitannya dengan tasawuf. Dalam
identifikasi ini penulis menemukan beberapa penjelasan spiritual yang terlalu
rasional serta spiritual yang seharusnya menjadikan agama sebagai acuan tetapi
malah menjadikan agama hanya sebagai objek pelengkap.

Bab kelima, Penutup, merupakan penutup dari berbagai pembahasan yang

memuat kesimpulan dan saran.



